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ABSTRACK 

The concept of collaborative governance explains that basically the need to collaborate 

arises from the interdependent relationship between parties. The success of the tourism 

development process cannot be separated from the attachment between stakeholders. This 

research aims to describe how collaborative governance in the process of developing Bendo 

reservoir tourism. This research uses descriptive qualitative research methods and data collection 

techniques using field studies conducted directly to the research location through observation, 

interviews and documentation. This research uses the theory put forward (Ratner, 2012), namely:  

Identifying Obstacles and Opportunities, Debating Strategies For Influence, Planning Collaborative 

Action and refined with the success criteria (Goldsmith and Kettl, 2009: 135-136) of a collaboration 

in governance, namely Networked Structure, Commitment to a Common Purpose, Trust Among The 

Participants, Governance, Access to Authority, Distributive Accountability / Responsibility, 

Information Sharing, Access to Resources. The results showed that collaborative governance in the 

development of bendo reservoir tourism in bendo village, Kapas sub-district, Bojonegoro Regency 

has not run optimally. This can be seen from the success indicators that are not achieved, namely 

the absence of official written regulations that bind the collaboration process that is carried out, 

commitment in achieving goals that are not carried out by all stakeholders involved, limited human 

resources and lack of budget funds to build infrastructure. 
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ABSTRAK 

Konsep collaborative governance menjelaskan bahwa pada dasarnya kebutuhan untuk 

berkolaborasi muncul dari adanya hubungan saling ketergantungan antar pihak. Keberhasilan 

proses pengembangan wisata tidak lepas dari adanya keterikatan antara stakeholders. 

Penelitian ini bertujuan untuk untuk mendeskripsikan bagaimana collaborative governance 

dalam proses pengembangan wisata waduk Bendo. Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian kualitatif  deskriptif danteknik pengumpulan data menggunakan studi lapangan yang 

dilakukan secara langsung terjun ke lokasi penelitian melalui observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Penelitian ini menggunakan teori yang dikemukakan (Ratner,2012) yaitu :  

Identifying Obstacles and Opportunities, Debating Strategies For Influence, Planning Collaborative 

Action dan disempurnakan dengan kriteria  keberhasilan(Goldsmith dan Kettl, 2009:135-136)   
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sebuah  kolaborasi  dalam governance,  yaitu Networked  Structure, Commitment  to  a  Common  

Purpose, Trust  Among  The  Participants, Governance, Access  to  Authority, Distributive 

Accountability /   Responsibility, Information Sharing, Access to Resourch.Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa collaborative governance dalam pengembangan wisata waduk bendo di 

desa bendo Kecamatan Kapas Kabupaten Bojonegoro belum berjalan optimal. Hal ini dilihat dari 

indicator keberhasilan yang tidak tercapai yaitu tidak adanya peraturan tertulis resmi yang 

mengikat proses kolaborasi yang dijalankan, komitmen dalam mencapai tujuan yang tidak 

dilakukan oleh semua stakeholders yang terlibat, keterbatasan sumber daya manusia serta 

minimnya anggaran dana untuk membangun sarana prasarana. 

Kata kunci : Collaborative Governance, Stakeholders, Pengembangan Wisata 

PENDAHULUAN 

 Indonesia merupakan negara yang memiliki sumber daya alam beraneka ragam 

sehingga Indonesia memiliki potensi pariwisata yang besar. Kepariwisataan adalah 

keseluruhan kegiatan yang terkait dengan pariwisata dan bersifat multidimensi serta 

multidisiplin yang muncul sebagai wujud kebutuhan setiap orang dan negara serta 

interaksi antara wisatawan dan masyarakat setempat, sesama wisatawan, Pemerintah, 

Pemerintah Daerah, dan pengusaha(Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 26 

tahun 2022, 2022).Perkembangan pariwisata yang pesat di Indonesia dapat dilihat dari 

banyaknya warga negara lain yang berkunjung ke Indonesia hanya untuk menikmati 

alam Indonesia. Pemerintah, pemerintah daerah, masyarakat, dan usaha pariwisata 

berkewajiban untuk bisa menjamin agar hak setiap manusia dalam berwisata dapat 

terpenuhi guna meningkatkan kesejahteraan serta persahabatan dalam mewujudkan 

perdamaian dunia. Pariwisata yang dikembangkan dengan optimal mampu menjadi 

salah satu solusi dalam menyelesaikan permasalahan ekonomi di negara berkembang, 

seperti di Indonesia. (Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 26 tahun 2022, 

2022)tentang pemberdayaan wisata,  wisata  berbasis  desa  atau  dikenal  dengan  desa  

wisata adalah  kawasan  yang  memiliki  potensi  dan  keunikan  daya  tarik  wisata  yang  

khas, yaitu   merasakan   pengelaman   keunikan   kehidupan   dan   tradisi   masyarakat   

di perdesaan  dengan  segala  potensinya. Pengembangan pariwisata yang baik dan 

benar tidak lepas dari campur tangan pemerintah. Peran pemerintah dalam 

pengembangan sektor pariwisata sangatlah penting, seperti penyediaan akses jalan, 

fasilitas-fasilitas, mencari wisatawan dengan cara mempromosikan wisata tersebut. 

Pengelolaan wisata yang berhasil mampu meningkatkan devisa negara, menumbuhkan 

industri pariwisata, serta menciptakan lapangan kerja. Pariwisata memiliki banyak 

aktor yang berperan dalam  menggerakkan  sistem,  yang  secara  umum  insan  

pariwisata  dikelompokkan dalam tiga pilar utama, yaitu: (1) masyarakat,(2) swasta, 

dan (3) pemerintah (Asurah & Wibawani, 2023). Hal tersebut   sejalan   dengan   

paradigma governance dalam   ilmu administrasi   negara   melalui   pendistribusian   
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sebagian   kewenangan   pemerintah kepada kelompok lainnya sehingga terwujud 

sinergitas dalam tata kelola pemerintah yang baik (good governance).  

Melnulrult Anselll & Gash (2008), collaborativel govelrnancel adalah prosels 

melngambil kelpultulsan selcara belrsama-sama yang telrdiri dari satul ataul lelbih lelmbaga 

pelmelrintah yang belrkaitan delngan lelmbaga non pelmelrintah delngan tuljulan 

mellaksanakan implelmelntasi kelbijakan pulblik dan melngellola asselt pulblik.Dari delfinisi 

telrselbult, maka dapat disimpullkan bahwa Collaborativel govelrnancel melrulpakan ulpaya 

kelrja sama belrbagai stakelholdelrs dalam melmelnulhi kelbultulhan masyarakat yang 

selmakin belragam. Delngan konselp telrselbult diharapkan mampul melnjadi solulsi dalam 

pelngellolaan dan pelngelmbangan pariwisata wadulk delsa belndo dan telrcipta sinelrgitas 

antara masyarakat ataul komulnitas, swasta, akadelmisi dan pelmelrintah dalam 

pelrulmulsan kelbijakan pelngelmbangan potelnsi pariwisata. Pariwisata yang melrulpakan 

selktor intelgrasi, tidak akan dapat belrjalan apabila tidak ada kelrjasama dan daya 

dulkulng dari belrbagai pihak.(Danastry & Kulrniawan, 2021) 

Pada pelnellitian telrdahullul yang belrjuldull “Pelngelmbangan wisata kampulng 

bandar belrbasis collaborativel govelrnancel olelh Dinas Kelbuldayaan dan Pariwisata Kota 

Pelkanbarul” yang ditelliti olelh (Priono & Rulsli, 2023)melnjellaskan bahwa pelngelmbangan 

wisata belrbasis collaborativel govelrnancel belrjalan delngan baik namuln melngalami 

belbelrapa kelndala diantaranya adalah komulnikasi antar pihak yang belrjalan kulrang 

elfelktif dan tidak adanya kelbijakan telrtullis yang belrgulna ulntulk melmahami 

tanggulngjawab dimana hal telrselbult belrpelngarulh pada kelbelrlanjultan pelngelmbangan 

wisata.  

Pada pelnellitian telrdahullul yang belrjuldull “Collaborativel Govelrnancel dalam 

pelngelmbangan wisata hultan bambul pultih kelpultih di kota Sulrabaya” yang ditelliti olelh 

(Hariyoko, 2023) melnjellaskan bahwa dalam pelngelmbangan wisata telrjalin komulnikasi 

yang baik, sulmbelr daya manulsia pelngellola suldah diatulr delngan baik dan masalah 

finansial yang melndulkulng pelmbangulnan fasilitas. Namuln, kelpelmimpinan yang melnjadi 

kulnci dilakulkan olelh DLH telrnyata masih bellulm bisa melrangkull selmula pihak yang 

belrkelpelntingan. 

Pada pelnellitian telrdahullul yang belrjuldull “Modell pelngelmbangan potelnsi 

pariwisata dalam pelrspelktif collaborativel govelrnancel (stuldi di taman wisata alam wira 

gardeln)” yang ditelliti olelh (Pramelsti elt al., 2022)melnjellaskan bahwa dalam prosels 

dialog tatap mulka antara pelmelrintah dan masyarakat, apabila ada pelrmasalahan di 

taman masyarakat langsulng melmbelrikan informasi baik selcara langsulng maulpuln tidak 

langsulng kelpada pelmelrintah, dalam prosels melncapai komitmeln, masyarakat haruls 

melmatulhi selgala komitmeln yang diteltapkan pelmelrintah delmi belrjalannya taman 

wisata telrselbult. 
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Kabulpateln Bojonelgoro adalah salah satul kabulpateln yang ada di Provinsi Jawa 

Timulr, Kabulpateln Bojoelngoro selring dijullulki olelh masyarakat delngan selbultan kota 

minyak. Sellain itul, Kabulpateln yang belrjarak 109 km dari ibul kota Provinsi Jawa Timulr 

telrselbult julga melmiliki belbelrapa wisata yang mampul melnarik wisatawan, baik wisata 

bulatan ataulpuln wisata alamnya. Kabulpateln Bojonelgoro adalah satul daelrah yang 

melngelmbangkan wisata selbagai belntulk ulpaya melmpelrkelnalkan bojonelgoro delngan 

masyarakat lular daelrah. Pelmelrintah Kabulpateln Bojonelgoro julga suldah melngelsahkan 

(PElRDA 4 Tahuln 2020-Relncana Indulk Pelmbangulnan Kelpariwisataan Kabulpateln 

Bojonelgoro Tahuln 2019-2025, 2020)Pelmbangulnan Kelpariwisataan Kabulpateln mellipulti: 

a. Pelmbangulnan Delstinasi Pariwisata, b. Pelmbangulnan Pelmasaran Pariwisata, c. 

Pelmbangulnan Indulstri Pariwisata, dan d. Pelmbangulnan Kellelmbagaan.  

Salah satul wisata di Bojonelgoro yang mampul melnarik wisatawan lokal mampuln 

non lokal ialah “Wisata wadulk belndo”, wisata ini belrada di Delsa Belndo, Kelcamatan 

Kapas, Kabulpateln Bojonelgoro. Wisata yang belrada di Delsa Belndo ini belrdiri pada tahuln 

2017 yang awalnya dibelntulk olelh karang tarulna seltelmpat dan direlsmikan olelh 

pelmelrintah Kabulpateln Bojonelgoro pada tahuln 2018. Wadulk Belndo ini melrulpakan 

belkas jalulr solo vallely yang digulnakan selbagai pelngairan sawah lalul disullap melnjadi 

delstinasi melnarik. Mellihat potelnsi yang dapat melnulnjang kelmajulan delsa Belndo, 

pelngelmbangan pariwisata ini pelmelrintah melnggulnakan collaborativel govelrnancel, yang 

mana dalam pelngelmbangan wisata wadulk Belndo mellibatkan belrbagai aktor mullai dari 

pelmelrintah sampai masyarakatnya selndiri. Karang tarulna dibantul delngan Pelmelrintah 

Delsa Belndo telruls mellakulkan pelmbangulnan telrhadap wisata wadulk Belndo.Namuln, 

dalam prosels pelmbangulnannya tidak belrjalan selsulai delngan apa yang diharapkan. Hal 

ini dikarelnakan kulrangnya aktor yang telrlibat dalam prosels pelngelmbangan wisata 

wadulk belndo dan julga kulrangnya komulnikasi olelh pihak yang telrlibat selhingga 

manajelmeln yang ada tidak belrjalan delngan baik. Kelsadaran masyarakat seltelmpat 

dalam melndulkulng belrdirinya dan melnjaga wisata telrselbultjulga masih dikatakan 

kulrang, telrlihat dari kelsadaran masyarakat dalam melnjaga kelbelrsihan wisata wadulk 

belndo. Belrdasarkan hasil data yang pelnullis pelrolelh, pelngulnjulng wisata wadulk belndo 

pada tahuln 2022-2023 hanya melncapai 10-15 orang pelr harinya dibandingkan delngan 

tahuln 2018-2021 bisa melncapai kulrang lelbih 100 orang pelr harinya, yang belrarti hal 

ini melnulnjulkkan julmlah wisatawan yang belrkulnjulng kel wisata wadulk belndo makin 

tahuln selmakin belrkulrang. Sarana dan prasarana di wisata wadulk belndo suldah banyak 

yang rulsak dan hanya belbelrapa saja yang masih digulnakan. Dalam hal ini, pelran karang 

tarulna dalam melnjaga sarana dan prasarana kulrang maksimal. Hal ini yang 

melnyelbabkan para wisatawan elnggan ulntulk belrkuljulng kel wisata wadulk belndo. 

Delngan ini, pelnelrapan collaborativel govelrnancel dalam pelngelmbangan wisata wadulk 

belndo masih melngalami kelndala khulsulsnya kulrangnya keltelrikatan pelran para 

stakelholdelrsyang masih dikatakan bellulm maksimal. (Hasil wawancara pelnullis) 
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Belrdasarkan konselp collaborativel govelrnancel, dijellaskan bahwa pada dasarnya 

kelbultulhan ulntulk belrkolaborasi mulncull dari adanya hulbulngan saling keltelrgantulngan 

antar pihak. Collaborativel govelrnancel julga dapat dijellaskan selbagai selbulah prosels yang 

mellibatkan norma belrsama dan intelraksi yang saling melngulntulngkan antar aktor 

govelrnancel. Mellaluli pelrspelktif collaborativel govelrnancel, maka konselp telrselbult 

diharapkan mampul melnjadi pelmelcah masalah dalam pelngellolaan dan pelngelmbangan 

pariwisata. Pelnellitian collaborativel govelrnancel tellah dilakulkan di bidang pariwisata, 

teltapi idelntifikasi prosels dan kelbelrhasilan dalam pelngelmbangannya bellulm banyak 

dilakulkan. (Soelnarjanto, 2019) 

Melnulrult Ratnelr, 2012:5(Astulti, R.S., Warsono, H., & Rachim, 2020),  dalam  prosels 

collaborativel  govelrnancel telrdapat  tiga   tahapan   yang   melrulpakan   prosels   

kolaborasi   dalam   tata   kellola pelmelrintahan, yaitul :  

1. Idelntifying Obstaclels and Opportulnitiels (Fasel Melndelngarkan) 

Pada tahap ini para stakelholdelrs yang mellakulkan kolaborasi mellakulkan idelntifikasi 

melngelnai belrbagai jelnis hambatan yang akan dihadapi sellama prosels kolaboratif. Pada 

tahap ini pulla seltiap stakelholdelrs saling melnelrangkan melngelnai apa yang melnjadi 

pelrmasalahan dan stakelholdelrs lainnya saling melndelngarkan seltiap pelrmasalahan 

yang ditelrangkan olelh masing - masing stakelholdelrs yang telrlibat. 

2. Delbating Stratelgiels For Influlelncel (Fasel Dialog) 

Pada tahap ini, stakelholdelrs yang telrlibat dalam mellakulkan diskulsi melngelnai 

hambatan yang tellah dijellaskan pada fasel pelrtama. Diskulsi yang dilakulkan olelh 

stakelholdelrs yang telrlibat mellipulti diskulsi melngelnai langkah apa yang dipilih selbagai 

langkah yang paling elfelktif ulntulk melmelcahkan pelrmasalahan. Kelmuldian 

melndiskulsikan melngelnai pihak yang mampul melndulkulng dalam prosels pelnyellelsaian 

pelrmasalahan. 

3. Planning Collaborativel Actions (Fasel Pilihan) 

Pada tahap ini, stakelholdelrs yang telrlibat akan mullai mellakulkan pelrelncanaan 

melngelnai implelmelntasi dari tiap stratelgi yang tellah didiskulsikan selbellulmnya, selpelrti 

langkah awal yang akan dilakulkan dalam prosels kolaborasi antar stakelholdelrs yaitul 

pelmelrintah, pihak swasta dan masyarakat. Kelmuldian melngidelntifikasi pelngulkulran 

seltiap prosels yang dilakulkan dan melnelntulkan langkah ulntulk melnjaga prosels 

kolaborasi agar telruls belrlangsulng jangka panjang.  

 Dari  tahapan  prosels  kolaborasi  yang  dikelmulkakan  olelh  Ratnelr,  (Goldsmith 

dan Kelttl, 2009:135-136) melnyelmpulrnakan delngan melnyelbultkan bahwa telrdapat hal -

hal pelnting yang  bisa  dijadikan  tolok  ulkulr  kritelria  kelbelrhasilan  selbulah  kolaborasi  
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dalam govelrnancel,  yaitulNeltworkeld  Strulctulrel, Commitmelnt  to  a  Common  Pulrposel, 

Trulst  Among  Thel  Participants, Govelrnancel, Accelss  to  Aulthority, Distribultivel 

Accoulntability /   Relsponsibility, Information Sharing, Accelss to Relsoulrch.(Irawan Delnny, 

2017) 

Belrdasarkan ulraian konselp yang disampaikan diatas, maka yang melnjadi fokuls 

dalam pelnellitian ini ialah bagaimana prosels pelngelmbangan wisata wadulk belndo dalam 

konselp collaborativel govelrnancel dan pelnellitian ini belrtuljulan ulntulk melndelskripsikan 

bagaimana collaborativel govelrnancel dalam prosels pelngelmbangan wisata wadulk 

Belndo. 

METODE PENELITIAN 

 Meltodel yang dilakulkan dalam pelnellitian ini adalah meltodel pelnellitian kulalitatif 

delngan pelndelkatan delskriptif. Melnulrult Sulgiyono (2018:213) meltodel pelnellitian 

kulalitatif adalah meltodel pelnellitian yang belrlandaskan pada filsafat yang digulnakan 

ulntulk melnelliti pada kondisi ilmiah (elkspelrimeln) dimana pelnelliti selbagai instrulmeln, 

telknik pelngulmpullan data dan di analisis yang belrsifat kulalitatif lelbih melnelkan pada 

makna(Crelswelll, 2013). Telknik pelngulmpullan data dalam pelnellitian ini melnggulnakan 

stuldi lapangan yang dilakulkan langsulng telrjuln kel lokasi pelnellitian mellaluli obselrvasi, 

wawancara, dan dokulmelntasi. Pelnellitian ini dilakulkan di Wisata Wadulk Belndo, Delsa 

Belndo, Kelcamatan Kapas, Kabulpateln Bojonelgoro. 

 Pelmilihan informan dilakulkan selcara pulrposivel sampling, pulrposivel sampling 

adalah telknik pelngambilan sampell sulmbelr data delngan pelrtimbangan telrtelntul, 

pelngambilan sampell telrtelntul selsulai delngan topik yang rellelvan(Sulbagja, 2018). 

Informan dalam pelnellitian ini adalah Pokdarwis Delsa Belndo, BUlMDels Belndo, 

Pelmelrintah Delsa Belndo, dan warga seltelmpat. Data yang dipelrolelh melrulpakan hasil 

dari  data primelr yang didapatkan dari data elmpiris dilapangan mellaluli telknik 

wawancara selcara langsulng delngan belrbagai stakelholdelrs yang ada keltelrkaitan delngan 

pelnellitian ini dan obselrvasi telrhadap felnomelna yang ada dilapangan dan data selkulndelr 

belrasal dari litelrasi julrnal ilmiah dan dokulmelntasi yang dimiliki olelh Pelmelrintah Delsa 

Belndo.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Pada pelnellitian yang belrjuldull collaborativel govelrnancel dalam pelngelmbangan 

wisata wadulk belndo di Delsa Belndo, Kelcamatan Kapas, Kabulpateln Bojonelgoro ini 

pelnullis melmpelrolelh hasil selsulai delngan modell kolaborasi yang dikelmulkakan olelh 

(Ratnelr,2012) yang dibagi melnjadi tiga fokuls fasel ataul tiga tahapan dimana tuljulannya 

ulntulk mellihat apa saja yang tellah telrpelnulhi dari masing-masing tahapan telrselbult, 

diantaranya selbagai belrikult: 
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1. Idelntifying Obstaclels and Opportulnitiels (Fasel Melndelngarkan) 

Fasel ini melrulpakan fasel saling melndelngarkan melngelnai pelrmasalahan dan 

kelselmpatan ulntulk dapat melmanfaatkan dari seltiap pelrmasalahan yang ditelrangkan 

olelh masing-masing pelmangkul kelpelntingan(Sihaloho, 2022).Pada tahap awal ini yang 

melnjadi pelnceltuls idel dalam mellakulkan pelngelmbangan wisata wadulk Belndo ialah 

anggota Karang Tarulna Delsa Belndo. Wadulk Belndo ini dahullul melrulpakan belkas jalulr 

solo vallely, selring digulnakan pelmulda seltelmpat ulntulk belrsantai pada sorel hari. Delngan 

hal ini, para pelmulda belrinisiatif ulntulk melnjadikan wadulk telrselbult telmpat wisata. 

Wadulk Belndo layak ulntulk dikelmbangkan yang mana hal ini dapat belrgulna ulntulkulntulk 

kelmajulan delsa Belndo selndiri, sellain itul pelmandangan yang indah dan sulasana yang 

seljulk melskipuln saat siang hari sangat cocok ulntulk wisatawan mellelpas pelnat disini. 

Namuln, yang melnjadi hambatan awal dalam pelngelmbangan wisata ini adalah 

kulrangnya pelrhatian khulsuls dari pelmelrintah Delsa seltelmpat selpelrti pelmbiayaan dalam 

prosels pelngelmbangan wadulk belndo selhingga melnyelbabkan wadulk belndo belrhelnti 

mellakulkan pelmbangulnan ulntulk belbelrapa waktul. Hal ini belrdampak pada julmlah 

wisatawan yang belrkulnjulng kel wadulk belndo masih seldikit. Kulrangnya sarana dan 

prasarana yang melndulkulng selpelrti bellulm adanya toilelt, telmpat duldulk yang masih 

kulrang, kulrang telrseldianya warulng yang belrjulalan melmbulat masyarakat elnggan ulntulk 

belrkulnjulng kel wisata wadulk belndo. Pada tahap awal prosels pelngelmbangan wisata 

wadulk Belndo, yang selring telrlibat dalam prosels kolaborasi ini hanyalah karang tarulna 

delsa Belndo dan Pelmelrintah Delsa Belndo. Hal ini pulla yang melnjadi salah satul pelnyelbab 

melngapa prosels pelngelmbangan wisata wadulk belndo bellulm belrjalan selcara maksimal. 

Hasilidelntifikasidananalisissangatpelntingselbagaidasarpelnyulsulnanstratelgidanrelncanai

ndulkpelngelmbanganwisata wadulk 

belndoyangnantinyadapatdijadikanrelkomelndasidanpelrtimbanganolelhpelmelrintahdelsa.  

2. Delbating Stratelgiels For Influlelncel (Fasel Dialog) 

Fasel ini dilakulkan seltellah mellelwati fasel yang pelrtama dimana pelrmasalahan suldah 

telridelntifikasi, sellanjultnya mellakulkan Langkah yang elfelktif ulntulk pelrmasalahan 

telrselbult(Sihaloho, 2022). Seltellah pelrmasalahan telridelntifikasi selpelrti yang dijellaskan  

diatas pada fasel pelrtama, Langkah sellanjultnya yang dilakulkan pelmelrintah Delsa Belndo 

adalah mellakulkan mulsyawarah delngan karang tarulna Delsa Belndo dan belbelrapa 

pelrangkat Delsa Belndo. Pada fasel dialog ini, Pelmelrintah Delsa Belndo delngan mellihat 

kelaktifan pelmulda karang tarulna Delsa Belndo selhingga Pelmelrintah Delsa Belndo 

mellakulkan pelmbelntulkan POKDARWIS (Kellompok Sadar Wisata) gulna melmbantul 

sellama prosels pelngelmbangan wisata wadulk Belndo. Sellain itul, Pelmelrintah Delsa Belndo 

julga mellibatkan BUlMDels Belndo dalam prosels pelngelmbangan wisata wadulk Belndo. 

Pelmelrintah Delsa Belndo belrharap delngan adanya pelmangkulultama antara Karang 
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Tarulna, POKDARWIS, dan BUlMDels dalam ulpaya pelngelmbangan wisata wadulk Belndo 

dapat belrjalan selsulai delnga apa yang akan direlncanakan nantinya.  

3. Planning Collaborativel Actions (Fasel Pilihan) 

Seltellah mellakulkan fasel pelrtama dan keldula, sellanjultnya para stakelholdelrs 

mellakulkan pelrelncanaan melngelnai pelnelrapan dari stratelgi yang tellah didiskulsikan 

selbellulmnya, Langkah awal yang dilakulkan yaitul para stakelholdelrs ataul pelmangkul 

kelbijakan yang telrlibat mullai mellakulkan pelrelncanaan melngelnai implelmelntasi dari 

seltiap stratelgi yang tellah didiskulsikan(Sihaloho, 2022). Pelrelncanaan tindakan 

kolaboratif dari pellaksanaan program pelmbangulnan dan pelngelmbangan wisata 

wadulk Belndo adalah bagian dari tahap ini. Langkah pelrtama yang dilakulkan pada 

tahap ini adalah delngan mellibatkan para stakelholdelrs dalam prosels pelrelncanaan 

pelngelmbangan wisata. Pelrelncanaan ini disulsuln selcara sistelmatis yang melmulat 

tulgas pokok dan fulngsi stakelholdelrs yang telrlibat. Misalnya POKDARWIS selbagai 

pelngellola wisata, karang tarulna selbagai pelnjaga kelamanan dan pelngawasan 

fasilitas yang ada diarela wisata, BUlMDels selbagaipelngellolaan pelndapatan asli delsa 

(PAD), masyarakat delsa selbagai pelnulnjang adanya wisata telrselbult delngan 

melmbelntulk lapak julalan yang diseldiakan diarela wisata dan Pelmelrintah Delsa Belndo 

yang telruls mellakulkan pelngarahan ulntulk pelrelncanaan-pelrelncanaan sellanjultnya.  

 Seltellah mellakulkan prosels Analisa tahapan collaborativel govelrnancel selsulai 

delngan tahapan yang dikelmulkakan olelh (Ratnelr,2012), Langkah sellanjultnya adalah 

melnilai kelbelrhasilan pelnelrapan prosels kolaborasi dalam pelngelmbangan wisata wadulk 

belndo di delsa belndo, kelcamatan kapas, kabulpateln bojonelgoro. Adapuln Analisa yang 

melnjadi indikator kelbelrhasilan dalam prosels collaborativel govelrnancelyang 

dikelmulkakan olelh (Goldsmith dan Kelttl, 2009:135-136), belrikult pelnjellasannya : 

a. Neltworkeld strulctulrel ( Strulktulr Jaringan) 

Neltworkeld Strulctulrel melrulpakan hulbulngan telrstrulktulr antar instansi yang selsulai 

satul delngan lainnya dan selcara Belrsama-sama melncelrminkan ulnsulr jaringan yang 

ditangani. Dalam hulbulngan satul delngan lainnya tidak saling melmbawahi (hirarki) ataul 

lelbih belrkulasa/melndominasi satul atas yang lainnya. Selmula pihak melmiliki kelseltaraan 

hak, kelwajiban, tanggulng jawab, otoritas, dan kelselmpatan ulntulk akselsibilitas dalam 

melncapai tuljulan Belrsama (Irawan Delnny, 2017). Dalam hasil pelnellitian ini, telrlihat 

tidak adanya hielrrki yang telrjadi dalam prosels collaborativel govelrnancel 

pelngelmbangan wisata wadulk belndo. Kolaborasi yang telrjadi hanya selbatas 

kelselpakatan belrsama tanpa adanya pelrjanjian telrtullis. Pellaksanaan kolaborasi yang 

telrlibat dalam prosels collaborativel govelrnancel pelngelmbangan wisata wadulk belndo 

adalah Pelmelrintah Delsa Belndo, POKDARWIS Belndo, BUlMDels Belndo, Karang Tarulna 
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Delsa Belndo, dan masyarakat seltelmpat yang melmiliki lapak julalan  di Kawasan wisata 

wadulk Belndo. Pada awal prosels kolaborasi para stakelholdelrs yang telrlibat dalam 

melnjalankan tulgas belrjalan delngan baik dan selsulai arahan, namuln seliring belrjalannya 

waktul tulgas yang selharulsnya dilaksanakan olelh masing-masing pihak yang telrlibat 

tidak dijalankan selbagaimana melstinya.  

b. Commitmeln to a common pulrposel (Komitmeln dalam melncapai tuljulan) 

Commitmeln to a common pulrposel melrulpakan alasan yang pelnting melngapa 

selbulah neltwork ataul jaringan haruls ada karelna ulntulk melncapai komitmeln delngan 

tuljulan-tuljulan positif yang dilakulkan selcara Belrsama-sama. Komitmeln yang telrjalin 

tidak bolelh melmihak hanya pada salah satul stakelholdelrs, komitmeln yang telrjalin dalam 

prosels kolaborasi haruls ulntulk kelpelntingan Belrsama mellaluli solulsi Belrsama. Delngan 

ini, pelnelliti melmpelrolelh data bahwa komitmeln yang telrjalin antara stakelholdelrs yang 

satul delngan yang lainnya tidak belrjalan selsulai delngan visi dan misi tellah ditelntulkan di 

awal(Rivellino & Ginting, 2020). Komitmeln Pelmelrintah Delsa Belndo telrhadap 

pelngelmbangan wisata wadulk Belndo delngan mellakulkan elvalulasi telrhadap 

pelrkelmbangan wisata wadulk belndo belrsama stakelholdelrs lainnya, elvalulasi 

dilaksanakan minimal 1x dalam selbullan. POKDARWIS selbagai pelngellola wisata yang 

selkaliguls melnjadi pelnanggulng jawab dalam pelngelmbangan wisata wadulk Belndo tellah 

mellakulkan mulsyawarah delngan stakelholdelrs lainnya melngelnai bagaimana wisata 

wadulk Belndo lelbih dikelnal  dan diminati olelh masyarakat lokal maulpuln non lokal, 

misalnya delngan cara melmbulat akuln sosial meldia selpelrti Instagram dan facelbook selrta 

melmbulat spot foto ulnik, arelna oultbond dan gamels. BUlMDels selbagai pelngellolaan 

pelndapatan asli daelrah (PAD) belrkomitmeln delngan cara melmbelrikan tarif ulntulk tikelt 

masulk kel wisata wadulk Belndo dan tarif ulntulk pelrselwaan pelrahul. Namuln, karang 

tarulna delsa Belndo yang selharulsnya selbagai pelnjaga kelamanan dan pelngawasan 

fasilitas tidak belrkomitmeln pelnulh telrhadap tulgas yang dibelrikan, hal ini diilihat dari 

rulsaknya belbelrapa spot foto dan tidak telrawatnya arelna gamels. Tak hanya itul, karang 

tarulna yang suldah telrjadwal ulntulk belrjaga di wisata telrselbult tidak dijalankan delngan 

baik, ini dikarelnakan ada belbelrapa yang julga belkelrja di telmpat lain. Masyarakat yang 

julga tidak melmbulka lapak julalan seltiap hari. 

c. Trulst Among thel Participants (Kelpelrcayaan diantara para stakelholdelrs) 

Trulst Among thel Participants melrulpakan hulbulngan profelssional ataul sosial, dan 

kelyakinan bahwa para partisipasi melmpelrcayakan pada informasi-informasi 

ataululsaha-ulsaha dari stakelholdelrs ataul pelmangkul kelpelntingan lainnya dalam sulatul 

jaringan ulntulk melncapai tuljulan belrsama. Selhingga dalam hal ini, seltiap stakelholdelrs 

haruls saling pelrcaya karelna selbagai wuljuld dari hulbulngan profelssional yang telrjalin 
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ulntulk melncapai kelbelrhasilan pellaksanaan pelmelrintahan kolaboratif(Firdauls,M ; 

Isabellla, M ; N.S, 2022). Prosels kolaborasi dalam pelngelmbangan wisata wadulk belndo 

haruls telrjalin antara aktor yang telrlibat yaitul Pelmelrintah Delsa Belndo, POKDARWIS 

Delsa Belndo, BUlMDels Belndo, Karang tarulna Delsa Belndo, dan masyarakat seltelmpat. 

Kolaborasi yang dijalankan suldah mullai melnjalin kelpelrcayaan antara stakelholdelrs satul 

delngan yang lainnya. Para stakelholdelrs melmiliki hulbulngan pelrsonal yang baik ulntulk 

melncapai tuljulan belrsama selrta kelpelntingan belrsama yang suldah melnjadi fokuls pada 

seltiap aktor yang telrlibat. Stakelholdelrs yang telrlibat haruls ada rasa saling pelrcaya, jika 

melrelka saling culriga, melmfitnah bulkti bahwa kolaborasi suldah tidak selhat ( Suldarmo, 

113: 2011). Delngan ini, kolaborasi dalam pelngelmbangan wisata wadulk belndo suldah 

ada rasa pelrcaya diantara para stakelholdelrs. 

d. Govelrnancel 

  Govelrnancel melrulpakan hulbulngan saling pelrcaya diantara para aktor 

govelrnancel ataul pelmelrintahan. Sellain itul, ada atulran yang diselpakati belrsama dari 

seltiap pelmangkul kelpelntingan, selrta ada kelbelbasan melnelntulkan bagaimana kolaborasi 

dijalankan. Dalam hal ini, tata kellola pelmelrintahan dapat dikatakan govelrnancel apabila 

ada keljellasan siapa yang melnjadi anggota dan siapa yang bulkan telrmasulk anggota. 

Govelrnancel dalam konselp collaborativel govelrnancel digulnakan selbagai indikator 

ulkulran kelbelrhasilan. Dalam prosels kolaborasi pelngelmbangan wisata wadulk Belndo 

tidak dijellaskan melngelnai strulktulr kelanggotaan yang diselrtai atulran hulkulm yang 

melngikat. Prosels kolaborasi yang dijalankan hanya selsulai delngan pelran dan tulgas 

masing-masing stakelholdelrs tanpa adanya pelratulran telrtullis(Risanti & Winarni, 2018). 

Melnulrult DelSelvel (2007) dalam Suldarmo dikatakan bahwa govelrnancel haruls 

melmpulnyai batas, atulran yang melngatulr sanksi dalam belrjalannya sulatul kolaborasi. 

Namuln, pada prosels kolaborasi ini tidak ada relgullasi yang belrisi telntang pelmbatasan 

pelrilakul anggota delngan ancaman bahwa melrelka akan dikellularkan apabila belrpelrilakul 

melnyimpang. Seltiap stakelholdelrs dibelrikan kelbelbasan ulntulk melmbantul prosels 

kolaborasi dalam pelngelmbangan wisata wadulk belndo namuln teltap melngacul pada 

kelselpakatan belrsama . Dulkulngan para stakelholdelrs tanpa konflik dalam pelncapaian 

tuljulan masih dikatakan bellulm maksimal, telrlihat dari telrbatasnya julmlah sulmbelr daya 

manulsia yang melngellola wisata telrselbult selrta tingkat kelsadaran masyarakat yang 

masih kulrang dan minimnya sulmbelr daya kelulangan yang dialokasikan dalam 

pelngelmbangan Wisata wadulk belndo. 

e. Accelss to Aulthority (Aksels telrhadap otoritas) 

 Accelss to Aulthority melrulpakan keltelrseldiaan ulkulran-ulkulran ataul keltelntulan 

proseldulr-proseldulr yang jellas dan ditelrima selcara lulas. Jadi, suldah ada atulran 
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kelwelnangan yang jellas dan ditelrima olelh masing-masing stakelholdelrs ulntulk 

melnjalankan pelran selsulai kelwelnangannya(Irawan Delnny, 2017). Dalam kontelks 

kolaborasi yang telrjadi sellama prosels pelngelmbangan wisata wadulk Belndo, para 

stakelholdelrs yang telrlibat suldah melmahami bagaiman proseldulrnya selrta melngeltahuli 

tulgas dan pelrannya masing-masing selhingga tidak telrjadi tulmpelng tindih kelwelnangan. 

f. Distribultivel Accoulntability   /   Relsponsibility   (Pelmbagian 

akulntabilitas/relsponsibilitas) 

` Distribultivel Accoulntability / Relsponsibility melrulpakan pelnataan, pelngellolaan, 

manajelmeln selcara belrsamaan delngan stakelholdelrs dan belrbagi tanggulng jawab selrta 

pelmbulatan kelpultulsan kelpada sellulrulh anggota jaringan ulntulk melncapai tuljulan yang 

diinginkan. Jadi, dalam pelmelrintahan kolaboratif masing-masing stakelholdelrs 

(telrmasulk masyarakat) haruls telrlibat dalam pelmbulatan kelpultulsan kelbijakan dan 

melmpelrolelh pelmbagian tanggulng jawab yang jellas(Firdauls,M ; Isabellla, M ; N.S, 

2022).Prosels kolaborasi dalam pelngelmbangan wisata wadulk Belndo, pelmelrintah Delsa 

belndo suldah melmbagi tulgas dan pelran masing-masing stakelholdelrs selsulai delngan 

bidangnya. Pelmbagian akulntabilitas olelh pelmelrintah delsa suldah selsulai delngan 

tanggulng jawab masing-masing stakelholdelrs. Pelrtelmulan yang dilaksanakan 

pelmelrintah Delsa Belndo dalam satul bullan selkali selbagai wadah diskulsi diharapkan 

selmula stakelholdelrs hadir dalam elvalulasi telrselbult. Namuln, kelnyataanya tidak selmula 

stakelholdelrs melngikulti elvalulasi telrselbult. Hal ini melnyelbabkan kulrangnya pelmbagian 

akulntabilitas karelna salah satul stakelholdelrs kulrang belrpartisipasi.  

g. Information sharing (Belrbagi informasi) 

Information Sharing melrulpakan kelmuldahan aksels bagi para anggota, pelrlindulngan 

privacy, dan keltelrbatasan aksels bagi yang bulkan anggota sellama bisa ditelrima olelh 

selmula pihak. Selhingga dalam pelmelrintahan kolaboratif haruls ada pelmbagian informasi 

yang jellas, dan kelmuldahan aksels informasi bisa di dapat bagi masing-masing 

stakelholdelrs(Risanti & Winarni, 2018). Kolaborasi pelngelmbangan wisata wadulk Belndo 

suldah melmiliki kelmuldahan dalam aksels informasi. POKDARWIS selbagai pelngellola 

wisata suldah mellakulkan forulm komulnikasi delngan stakelholdelrs lainnya dan 

melndiskulsikan seljaulh mana prosels pelngelmbangan wisata wadulk belndo selrta 

hambatan-hambatan apa saja yang telrjadi. Sellanjultnya, hasil dari diskulsi telrselbult 

disampaikan pada saat elvalulasi yang dilakulkan pelmelrintah delsa belndo dalam selbullan 

selkali. Melskipuln elvalulasi tidak rultin tatap mulka yang dilakulkan dalam pelr bullannya, 

para stakelholdelrs dapat mellihat pelrkelmbangannya mellalul meldia sosial. Dalam hal ini, 

information sharing dalam prosels pelngelmbangan wisata wadulk belndo suldah dilakulkan 

olelh masing-masing stakelholdelrs. 
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h. Accelss to Relsoulrch (Aksels telrhadap sulmbelr daya) 

Accelss to Relsoulrcels melrulpakan keltelrseldiaan sulmbelr kelulangan, telknis, manulsia, 

dan sulmbelr daya lainnya yang dipelrlulkan ulntulk melncapai tuljulan neltwork. Jadi, haruls 

ada keljellasan dan keltelrseldiaan sulmbelr daya bagi masing-masing stakelholdelrs yang 

telrlibat. Sulatul program ataulpuln kelgiatan dapat belrjalan keltika di didulkulng olelh 

sulmbelrdaya yaitul telrultama keltelrseldiaan kelulangaan dan manulsia(Irawan Delnny, 

2017). Dalam hal ini, kulrangnya sulmbelr daya dalam melngelmbangkan wisata timbull 

karelna kelsadaran masyarakat selkitar yang masih culkulp kulrang, contohnya dalam 

melnjaga kelbelrsihan telmpat wisata. Saat ini sulmbelr daya manulsia hanya telrbatas pada 

POKDARWIS. Karang tarulna puln yang selharulsnya ikult aktif dalam melndulkulng prosels 

pelngelmbangan wisata ini julga masih kulrang aktif. Kelrbatasan dana julga melnjadi 

sulmbelr daya yang pelnting dalam prosels pelngelmbangan ini, infrastrulktulr yang tidak 

melmadai melnyelbabkan para wisatawan elnggan belrkulnjulng yang mana ini bisa melnjadi 

dampak kulrangnya pelndapatan ulntulk melmpelrbaiki fasilitas-fasilitas yang rulsak, 

selhingga melmelrlulkan bantulan dana dari pihak pelmelrintah maulpuln swasta. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Belrdarkan hasil pelnellitian yang belrjuldull “collaborativel govelrnancel dalam 

pelngelmbangan wisata wadulk belndo di Delsa Belndo, Kelcamatan Kapas, Kabulpateln 

Bojoelngoro” dapat ditarik kelsimpullan bahwa dalam prosels pelngelmbangan tellah telrjadi 

prosels kolaborasi antara stakelholdelrs yang saling melndulkulng namuln bellulm 

selpelnulhnya belrhasil. Hal ini belrdasarkan analisis telrhadap dellapan faktor pelngulkulr 

kelbelrhasilan kolaborasi melnulrult (Goldsmith dan Kelttl, 2009:135-136) yang tidak 

telrcapai yaitul tidak adanya pelratulran telrtullis relsmi yang melngikat prosels kolaborasi 

yang dijalankan, komitmeln dalam melncapai tuljulan yang tidak dilakulkan olelh selmula 

stakelholdelrs yang telrlibat, keltelrbatasan sulmbelr daya manulsia selrta minimnya 

anggaran dana ulntulk melmbanguln sarana prasarana. Belrdasarkan hasil ulraian 

pelnellitian dan pelnarikan kelsimpullan, pelnelliti melmbelrikan saran selbagai bahan 

pelrtimbangan dalam melnjalankan prosels kolaborasi keldelpannya. Ulntulk melndulkulng 

kelbelrhasilan prosels pelngelmbangan wisata wadulk Belndo pelrlul dilakulkan pelningkatan 

sosialisasi sadar wisata dan sapta pelsona kelpada sellulrulh masyarakat di Delsa Belndo, 

pelmbinaan telrhadap POKDARWIS yang dilakulkan olelh Dinas Pariwisata, rel-

strulktulrisasi pelngellola wisata ulntulk pelmbaharulan sulmbelr daya manulsia, pelmelrintah 

delsa melmbelri pelrhatian khulsuls dalam melnulnjang kelmajulan potelnsi delsa, selpelrti 

melmbelrikan anggaran khulsuls. 
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